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TERAS

Kuota Sampah

JATAH pembuangan sampah bagi
Kota Yogyakarta ke TPA Regional
Piyungan ditambah 30 ton seiring de-
ngan segera rampungnya TPA transisi
di lokasi tersebut. Mulai awal November
mendatang, kuota sampah dari Kota
Yogya ditambah lagi setelah sebelum-
nya dijatah 135 ton saban harinya.
Meski jumlahnya tidak signifikan, namun
penambahan ini cukup melegakan kare-
na volume sampah yangimusti dibuang
masih sangat banyak.

Penambahan kuota secara bertahap
ini diharapkan tidak membuat Pemkot
Yogyakarta terlena untuk mengurusi
persoalan sampah yang belakangan ini
volume sampahnya makin menggu-
nung. Pemandangan ini bisa terlihat di
sejumlah depo yang sampai tidak muat
menampung banyaknya sampah dari
masyarakat. Tumpukan sampah hingga
meluber ke jalanan, dan menjadi pé-
mandangan sehari-hari yang biasa di
kota wisata. .

Kondisi ini tidak bisa dibiarkan
berlarut-larut. Pemkot Yogyakarta yang
sudah menjalin kerja sama dengan pe-
rusahaan swasta untuk mengelola sam-
pah diharapkan terwujud. Keberadaan
TPS 3R di Nitikan dan Karangmiri bakal
digenjot kapasitas agar bisa menekan
sampah yang harus dibuang di TPA
Regional Piyungan. Tak kalah penting,
gerakan Mbah Dirjo yang dicanangkan
beberapa waktu lalu bisa menjadi medi-
um efektif untuk mengelola sampah or-
ganik dari rumah tangga, sekolahan,
perkantoran dan lingkungan apa saja.

Hajat penanganan sampah ini menja-
di kelanjutan program zero sampah
anorganik yang digaungkan awal 2023.
Warga dipaksa hanya bisa membuang
sampah organik ke depo maupun TPS.
Adapun sampah anorganik dikelola
mandiri melalui bank sampah agar bisa
dimanfaatkan menjadi daur ulang, se-
hingga memiliki nilai ekonomi. Hanya
saja persoalan sampah ini membu-
tuhkan peran bersama, karena berkait-
an erat dengan budaya. i

Tumpukan sampah yang dibuang se-
cara sembarangan adalah cerminan bu-
daya, bahwa banyak yang belum siap
menerima kenyataan harus repot-repot
mengelola sampah. Jika regulasinya
menyebutkan sampah harus terpilah,
namun. saat warga memilah, namun
oleh petugas sampah dicampur kem-
bali, hal ini menjadi sia-sia dan diulang-
ulang. Persoalan sampah tidak berke-
sudahan jika hulu dan hilir tidak pernah
sinkron. Regulasi tegas perlu di-
tanamkan secara kontinyu, namin war-
ga juga dibinah entah bagaimana
caranya agar tidak lagi membuang sam-
pah sembarangan. **-d
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